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RINGKASAN 

M GILANG MANDALA KRISNA. Pengaruh Varietas dengan Dosis 

Pupuk Organik Kotoran Kambing berbeda terhadap Pertumbuhan Hasil Kacang 

Panjang. (Dibimbing oleh IIN SITI AMINHAH dan HENIYATI HAWALID)  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh varietas dengan dosis 

pupuk organik Kotoran Kambing terbaik dan hasil kacang panjang. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Maret 2022 – Juni 2022 di salah satu lahan penduduk di 

Lokasi Perumnas Talang Kelapa Blok 3 RT 61, RW 08, Kecamatan Alang-alang 

Lebar Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan, dengan percobaan lapangan 

eksperimen Rancangan Petak terbagi (split plot design) dengan 3 ulangan dan 12 

kombinasi perlakuan sehingga didapatkan 36 petak. Adapun perlakuan yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: Pupuk Organik Kotoran Kambing (K), terdiri dari 

K0 = tanpa pupuk / NPK, K1 = 10 ton/ha, K2 = 15 ton/ha, K3 = 20 ton/ha. V1 = 

Varietas Parade, V2 = Varietas Kanton Tavi, V3 = Varietas Katrina. Peubah yang 

diamati yaitu Tinggi Tanaman (Cm), Panjang Polong (cm), Jumlah Polong Per 

Tanaman (buah), Berat Polong Segar Per Tanaman (gram), Berat Polong Segar Per 

Petak (kg). Penggunaan varietas Katrina merupakan perlakuan terbaik dalam 

meningkatkan panjang tanaman dan berat polong segar per tanaman bila 

dibandingkan dengan varietas parade dan kanton tavi, dibuktikan pada setiap 

peubah yang diamati, seperti panjang tanaman terpanjang (174,64 cm), panjang 

polong terpanjang (74,23 cm), jumlah polong per tanaman terbanyak (10,60 buah), 

berat polong segar per tanaman terberat (180,94 g) dan berat polong segar per petak 

terberat (1,14 kg). Hal ini menunjukkan bahwa varietas Katrina memiliki respon 

yang baik dalam menghadapi lahan yang kurang subur, seperti ditunjukkan dengan 

panjang polong yang terbentuk telah sesuai dengan deskripsi panjang polong 

Katrina (70 – 90 cm) yaitu 76,58 cm. Selain itu berat polong segar per tanaman dan 

per petak yang dicapai lebih banyak yaitu 1,14 kg/petak bila dibandingkan dengan 

varietas Parade yaitu 1,08 kg/petak. 

  



 
 

 
 

SUNMARRY 

M GILANG MANDALA KRISNA. The effect of Varieties with Different 

Doses of organic Goat Manure on the growth of long bean yields. 

(Supervised by IIN SITI AMINHAH and HENIYATI HAWALID). 

The purpose of this study was to determine the effect of varieties with the 

best dose of goat dung organic fertilizer and the yield of long beans. The research 

was carried out in March 2022 – June 2022 in one of the residents' lands at the 

location of Perumnas Talang Kelapa Block 3 RT 61, RW 08, Alang-alang Lebar 

District, Palembang City, South Sumatra Province, with a split plot design 

experiment.) with 3 replications and 12 treatment combinations to obtain 36 plots. 

The treatment in question is as follows: Organic Goat Manure (K), consisting of K0 

= no fertilizer / NPK, K1 = 10 tons/ha, K2 = 15 tons/ha, K3 = 20 tons/ha. V1 = Parade 

Variety, V2 = Cantonese Tavi Variety, V3 = Katrina Variety. The variables observed 

were plant height (Cm), pod length (cm), number of pods per plant (fruit), fresh pod 

weight per plant (grams), fresh pod weight per plot (kg). The use of Katrina variety 

was the best treatment in increasing plant length and weight of fresh pods per plant 

when compared to parade and Canton tavi varieties, as evidenced by each observed 

variable, such as longest plant length (174.64 cm), longest pod length (74.23 cm). 

cm), the highest number of pods per plant (10.60 pieces), the heaviest weight of 

fresh pods per plant (180.94 g) and the heaviest weight of fresh pods per plot (1.14 

kg). This indicates that the Katrina variety has a good response in dealing with 

infertile land, as indicated by the length of the pods that are formed in accordance 

with the description of Katrina pod length (70 – 90 cm) which is 76.58 cm. In 

addition, the weight of fresh pods per plant and per plot was higher, namely 1.14 

kg/plot when compared to the Parade variety, which was 1.08 kg/plot. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kacang panjang adalah tanaman hortikultura yang mudah diolah menjadi 

makanan dan kaya nutrisi seperti vitamin, protein, lemak nabati, karbohidrat dan 

mineral. Kacang panjang, terutama bagian biji dan polongnya berfungsi sebagai 

pengatur metabolisme tubuh, dan memperlancar proses pencernaan bagi tubuh 

manusia (Kurdianingsih et al, 2015). 

Indonesia merupakan sentral penanaman kacang panjang yang mempunyai 

keanekaragaman genetik yang luas. Berdasarkan laporan BPS, luas areal tanaman 

kacang-kacangan di Indonesia merupakan terluas dibandingkan dengan luas areal 

jenis sayuran lainnya, maka dari itu kacang panjang termasuk sayuran yang banyak 

dikonsumsi di Indonesia (Marmadion, et al, 2014). 

Berdasarkan data yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik Republik 

Indonesia, produktivitas kacang panjang terus mengalami fase naik turun nya dari 

tahun 2017 hingga tahun 2020. Tahun 2017 produksi kacang panjang 9 932,00 

ton/ha, tahun 2018 naik menjadi 12 309,00 ton/ha, tahun 2019 sebanyak 9 775,00 

ton/ha, dan pada tahun 2020 turun menjadi 8 942,00 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 

2021) 

Budidaya kacang panjang memiliki prospek ekonomi yang sangat baik. 

Permintaan pasar yang selalu tinggi memudahkan para pembudidaya memasarkan 

hasil produksi kacang panjang. Kacang panjang merupakan salah satu produk 

komersial dan dapat dikembangkan dengan teknik yang sederhana. Disamping itu, 

potensi pasar kacang panjang masih sangat terbuka dan memiliki nilai ekonomis. 

(Suratiyah, 2006) 

Penurunan produksi kacang panjang di Indonesia bisa disebabkan karena 

faktor lingkungan atau karena lahan budidaya yang semakin berkurang karena 

pertambahan jumlah penduduk yang semakin meningkat sehingga membutuhkan 

tempat tinggal yang lebih luas. Faktor lain yang menyebabkan berkurangnya 

produksi kacang panjang diantaranya adalah iklim, teknik bercocok tanam, 
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pengolahan tanah, pemupukan, serta adanya mulsa penutup tanah (Atika et.al., 

2017). 

Varietas kacang panjang yang telah dilepas atau dirilis oleh pemerintah 

melalui keputusan Kementerian Pertanian sejak tahun 1985 – 2011, telah dilepas 

sedikitnya 79 varietas unggul kacang panjang. Beberapa varietas yang teleh dirilis 

Kementerian Pertanian adalah, Parade, Kanton Tavi, Katrina dan masih banyak 

varietas–varietas yang lainnya. Varietas–varietas ini dapat memudahkan bagi petani 

untuk memilih dan mengembangkan varietas unggul kacang panjang yang sesuai 

ekologi setempat dan permintaan konsumen (Rukmana, 2014).  

Pemupukan adalah aspek yang sangat penting diperhatikan dalam budidaya 

tanaman. Pemupukan yang tepat akan menghasilkan hasil budidaya tanaman yang 

optimal. Sebaliknya pemupukan yang tidak tepat maka dapat mengakibatkan 

kegagalan panen atau menurunnya produktivitas yang mengakibatkan kerugian 

bagi budidaya tanaman itu sendiri (Salim, 2013).  

Pemupukan secara organik mampu berperan memobilisasi atau 

menjembatani hara yang sudah ada di tanah sehingga mampu membentuk partikel 

ion yang mudah diserap oleh akar tanaman (Simalango, 2009). Pemberian pupuk 

organik juga mampu memperbaiki sifat fisik tanah yang rusak sekaligus 

menyuburkannya serta memacu pertumbuhan vegetatif dan generatif pada tanaman 

yaitu akar, tunas, bunga dan tandan buah.  

Salah satu jenis pupuk yang baik digunakan untuk meningkatkan produksi 

kacang Panjang adalah pupuk kotoran kambing. Pada pupuk kotoran kambing 

tersedia unsur hara makro (N, P, K) dan mikro (Ca, Mg, S, Na, Fe, Cu, Zn). 

Kandungan unsur hara makro dan mikro yang terdapat dalam kotoran kambing 

adalah sebagai berikut (N=2,43%, P=0,73%, K=1.35%, Ca=1,95%, Mg=0,56%, 

Mn= 4,68%, Fe=2,89%, Cu=4,2%, Zn=2,91%) (Subhan et al., 2008). 

Pupuk kotoran kambing memiliki kandungan unsur hara nitrogen yang lebih 

tinggi dari pupuk kotoran hewan lainnya (Aspan, 2017). Nitrogen sangat diperlukan 

ketika dalam masa perkembangan vegetatif untuk menunjang pertumbuhan 

tanaman.  
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Melalui budidaya tanaman yang tepat, termasuk pemupukan, hasil kacang 

panjang dapat ditingkatkan. Jika dipupuk sesuai dosis dan jenis pupuk yang tepat, 

hasil kacang panjang bisa meningkat. Penggunaan pupuk efektif pada dasarnya 

memperhatikan kondisi lingkungan dan memberikan pupuk yang memenuhi jumlah 

dan kondisi pertumbuhan tanaman. Penggunaan pupuk berimbang dan optimal 

terutama untuk membantu pertumbuhan tanaman, termasuk pertumbuhan vegetatif 

dan pertumbuhan generatif. Untuk itu pemupukan yang baik memerlukan perhatian 

terhadap kondisi tanah dan jenis tanaman yang dibudidayakan. (Purwanto et al., 

2019).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Subhan et.al (2005) pada komponen 

hasil, perlakuan dosis pupuk kandang 20 ton/ha tertinggi dan tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan dosis pupuk kandang kambing dengan dosis 15 ton/ha dan 

berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan pupuk kandang dengan dosis 10 

ton/ha. Sedangkan untuk bobot polong per petak dan bobot polong per hektar 

pemberian pupuk kandang 15 ton/ha menghasilkan hasil yang tertinggi. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Subhan et.al (2005) yang menunjukkan bahwa aplikasi 

pupuk kandang dapat meningkatkan bobot polong per petak, bobot isi, jumlah 

polong total dan berat kering pada tanaman legume. Hasil bobot polong per 

tanaman meningkat karena pupuk kandang kambing kaya akan unsur P dimana 

unsur P berfungsi untuk pembentukan buah dan polong, selain itu unsur P 

dibutuhkan tanaman dalam pembentukan ATP dan perkembangan sel tanaman. 

Menurut Zavie et.al (2014) menambahkan bahwa aplikasi pupuk kandang dengan 

kandungan P yang tinggi serta didukung kondisi tanah dengan kandungan unsur 

hara P yang tinggi pula sehingga dapat memacu pembentukan Bungan pada 

tanaman kacang panjang. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

varietas dengan dosis pupuk organik kotoran kambing berbeda terhadap 

pertumbuhan dan hasil kacang panjang (Vigna sinensis L). 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah hasil dari perlakuan varietas tertentu dapat memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi kacang panjang? 

2. Berapakah dosis pupuk organik kotoran kambing yang memberikan hasil 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi kacang panjang? 

3. Bagaimanakah interaksi antara varietas dan pupuk organik kotoran kambing 

tertentu terhadap pertumbuhan dan produksi kacang panjang? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan dosis Pupuk Organik 

Kotoran Kambing dan Varietas yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi Kacang Panjang. 

Manfaat dari Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai jenis varietas tanaman kacang panjang dan dosis pupuk organik kotoran 

kambing yang tepat.
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